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INTISARI

Demam tifoid disebabkan oleh bakteri Salmonella typhi, namun telah
banyak dilaporkan terjadinya multidrug resisten pada Salmonella nphi di
beberapa negara tropis. Oleh karena itu perlu diberikan solusi dengan pengobatan
herbal dengan jahe, karena mengandung kurkumin memperlihatkan khasiat
antimikroba terhadap gram positif maupun negatif. Tujuan penelitian ini
mengetahui pengaruh pemberian ekstrak rimpang jahe (Zingiber officinale)
terhadap pertumbuhan bakteri Salmonella typhi secara in vitro.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan post test only
control groups design dengan metode dilusi yang terdiri dari kelompok I kontrol
negatif, II kontrol positif (tetrasiklin 75 pg), kelompok III ekstrak rimpang jahe
25%, IV 50%, V 75%, dan VI 100%. Pertumbuhan kuman diketahui dengan
menghitung jumlah koloni pada media SS4. Salmonella typhi diencerkan dengan
standar Mac Farlan I, diambil sebanyak 0,1 ml. Data diuji dengan uji Kruskal
Wallis dan uji Mann-Whitney.

Rerata jumlah koloni kelompok I sampai IV adalah 387, 0, 98, 53, 4, dan
0. Hasil vji Kruskal Wallis terdapat perbedaan jumlah koloni bakteri yang
bermakna pada keenam kelompok dengan nilai p = 0,000. Hasil uji Mann-Whitney
antara kelompok I dengan I, III, IV, V, VI; II dengan III, IV, V; Iil dengan IV, V,
VI; IV dengan V, VI; V dan VI memiliki nilai p < 0,05 yang berarti terdapat
perbedaan bermakna. Kelompok IT dengan VI memiliki nilai p > 0,05 yang berarti
tidak terdapat perbedaan bermakna.

Ektrak rimpang jahe (Zingiber offcinale) berpengaruh terhadap
berkurangnya pertumbuhan bakteri Salmonella typhi secara in vitro, dengan
kelompok 100% memiliki efektivitas yang sama dengan tetrasiklin.

Kata kunci : jahe (Zingiber officinale), Salmonella typhi
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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Demam tifoid merupakan salah satu penyakit infeksi endemik di
Asia, Afrika, Amerika Latin Karibia dan Oceania, termasuk Indonesia
(Wulandari dan Israr, 2008). Salmonella typhi sebagai penyebab kasus
demam tifoid pada manusia dapat menyebabkan kematian lebih dari
600,000 pertahun yang tersebar luas di daerah tropik diseluruh dunia
(Nurtjahyani, 2007). Angka: kejadian demam tifoid di Indonesia pada
tahun 1990 sebesar 9.2 dan pada tahun 1994 terjadi peningkatan
frekuensi menjadi 15,4 per 10.000 penduduk (Widodo, 2006). Dari data
tersebut di atas terlihat demam tifoid adalah penyakit yang tersebar luas
diselurub dunia terutama di daerah tropik yang sampai sekarang masih
merupakan problema epidemiologik (Nurtjahyani, 2007).

Mengingat tingginya angka kematian akibat demam tifoid yang
disebabkan ' oleh  Salmonella typhi, sudah banyak antibotik yang
digunakan untuk mengatasi demam tifoid tersebut. Akan tetapi sejak
tahun 1990 semakin banyak Salmonella typhi yang resisten terhadap
obat-obatan yang diberikan secara oral yang dulunya sangat
bermanfaat, seperti kloramfenikol, ampisilin dan kotrimoxasol
(Nurtjahyani, 2007). Telah dilaporkan terjadinya multidrug resistance

pada Salmonella typhi di beberapa negara tropis (Hadinegoro, 1999).



Oleh karena itu perlu diberikan solusi untuk mengatasi permasalahan
tersebut, salah satunya dengan pengobatan herbal yaitu dengan
menggunakan rimpang jahe (Zingiber officinale Rosc) sebagai salah
satu alternatif pengobatan terhadap demam tifoid yang disebabkan oleh
Salmonella typhi. Jahe dapat dikonsumsi dalam bentuk makanan dan
minuman. Jahe juga merupakan perangsang (stimulan) yang sangat baik
bagi sistem kekebalan tubuh (Green, 2005).

Jahe memiliki aktivitas antibakteri yang kuat melawan beberapa
patogen yang ditimbulkan oleh makanan, salah satunya Salmonella
typhi (Green, 2005). Jahe mengandung protein, lemak, serat,
karbohidrat, abu, kalsium, fosfor, zat besi, natrium, kalium, vitamin A,
vitamin B, vitamin B12, niasin, vitamin C, minyak atsiri, minyak atsiri
dari jahe mengandung monoterpen, seskuiterpen, hidrokarbon, dan
seskuiterpen  alkohol  zingiberol (Budhwaar, 2006). Menurut
Wijayakusuma (2007) kurkumin berkhasiat sebagai antibakteri.
Kurkumin adalah suatu senyawa fenolik maka mekanisme kerjanya
sebagai antimikroba akan mirip dengan senyawa fenol lainnya. Bekerja
terutama dengan cara denaturasi protein sel dan merusak membran sel
(Pelczar, 1988).

Pada penelitian ilmiah terdahulu yang dilakukan oleh
Kusumastuti (2009) mengenai pengaruh minyak atsiri jahe (Zingiber
offcinale Roxb) terhadap pertumbuhan Escheria coli secara in vitro,

melaporkan bahwa minyak atsiri jahe berpengaruh terhadap



pertumbuhan koloni Escheria coli pada kadar 2%. Penelitian lain oleh
Wibowo (2008) dilaporkan bahwa pemberian ekstrak rimpang jahe
(Zingiber officinale) dengan konsentrasi 2,5%, 5%, dan 7,5% efektif
menghambat pertumbuhan Streptococcus p-hemolyticus Group A.
Menurut Green (2005), jahe memiliki aktivitas anti bakteri yang kuat
melawan beberapa kuman patogen yang ditimbulkan oleh makanan
yang salah satunya adalah Salmonella. Ektrak rimpang jahe telah diteliti
efek antimikrobanya terhadap Pseudomonas aeruginosa, Salmonella
typhimurium, Escherichia coli and Candida albicans (Anonim, 2009).
Berdasarkan penelitian tersebut maka perlu untuk dilakukan penelitian
mengenai pengaruh pemberian ekstrak rimpang jahe (Zingiber
officinale Rosc) dalam berbagai konsentrasi (25%, 50%, 75%, 100%)
terhadap pertumbuhan bakteri Salmonella typhi secara in vitro, yang
belum pemah dilakukan sebelumnya. Penelitian ini menggunakan
kontrol positif yaitu tetrasiklin, karena memiliki mekanisme yang sama

dalam menghambat pertumbuhan Salmonella typhi.

1.2. Rumusan Masalah
Dari uraian di atas, maka dibuat rumusan masalah:
Bagaimanakah pengaruh pemberian ekstrak rimpang jahe (Zingiber
officinale Rosc) terhadap pertumbuhan bakteri Salmonella typhi secara in

vitro?



1.3. Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak rimpang
Jjahe (Zingiber officinale Rosc) terhadap pertumbuhan bakteri
Salmonella typhi secara in vitro,
1.3.2  Tujuan Khusus
1.3.2.1 Mengetahui perbedaan pengaruh pemberian ekstrak
rimpang jahe (Zingiber officinale Rosc) dalam
berbagai konsentrasi  (25%, 50%, 75%, 100%)
terhadap pertumbuhan Salmorella typhi.
1.3.2.2. Mengetahui perbedaan pengaruh pemberian ekstrak
rimpang jahe (Zingiber officinale Rosc) dalam
berbagai konsentrasi  (25%, 50%, 75%, 100%)
dengan tetrasiklin dan kelompok kontrol negatif

terhadap pertumbuhan Salmonella typhi.

1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat teoritis
Bermanfaat untuk menambah khasanah
pengetahuan dari pengaruh pemberian ekstrak rimpang jahe

terhadap pertumbuhan bakteri Salmonella typhi secara in vitro.



1.4.2.

1.4.3.

Manfaat praktis
Bermanfaat untuk diciptakannya alternatif obat baru
dengan menggunakan rimpang jahe untuk mengobati penyakit

yang disebabkan oleh Salmonella typhi.

Manfaat metodologis
Sebagai bahan acuan untuk melakukan penelitian lebih
lanjut terhadap tanaman obat sebagai obat tradisonal,

khususnya rimpang jahe.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Salmonella typhi

2.1.1.

2.1.2.

Definisi
Salmonella typhi adalah bakteri yang berasal dari familia
Enterobacteriaceae, termasuk kuman gram negatif yang dapat

menyebabkan penyakit demam tifoid (Karsinah dkk, 1993)

Klasifikasi
Klasifikasi dari Salmonella typhi menurut Karsinah dkk

(1993) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Procaryota

Divisio : Bacteria

Kelas : Schizomycetes
Ordo : Eubacteriales
Subordo : Eubacterianeae
Famili : Enterobacteriaceae
Genus : Salmonella
Species : Salmonelia typhi



2.13.

2.1.4.

Identifikasi

Kuman dapat tumbuh pada suasana aerob dan anaerob.
Umumnya koloni kuman jenis Salmonella bersifat gram negatif,
berbentuk bulat, kecil, tidak berwarna tetapi ada juga yg berwarna
hitam. Sifat koloni kuman Salmonella berbeda — beda tergantung
dari media atau biokimia yang dipakai untuk mengidentifikasi.
Beberapa tes biokima yang dipakai untuk diagnostik kuman

Salmonella typhi adalah:

Tabel 2.1. Identifikasi kuman Salmonella typhi

Tes Reaksi
Sitrat Negative (-)
Ornitin dekarboksilase Negative (-)

Gas dari fermentasi glukosa  Negative (=)
Fermentasi trehalosa Positive (+)

Dulsitol Negative (-)

(Karsinah dkk, 1993)

Morfologi

Salmonella typhi merupakan kuman berbentuk
batang, tidak berspora, Gram negatif, ukuran 1-3,5 pm x 0,5-0,8
um, memiliki flagel peritrich serta gerak positif. Pada media

pertumbuhan koloni kuman berbentuk bulat, kecil dan tidak



2.1.5.

2.1.6.

berwarna walaupun ada juga media tumbuh yang memberikan hasil

berwarna hitam (Karsinah dkk, 1993).

Daya Tahan Kuman

Salmonella typhi mati pada suhu 56°C juga pada
keadaan kering, jika dalam air dapat tahan sampai 4 minggu.
Bakteri Salmonella typhi dapat hidup subur pada medium yang
mengandung garam empedu serta tahan terhadap zat warna hijau
brillian dan senyawa Natrium tetrationat, dan Natrium deoksikholat

(Karsinah dkk, 1993).

Patogenesis

Bakteri Salmonella typhi bersama makanan atau
minuman masuk ke dalam tubuh melalui mulut. Pada saat melewati
lambung dengan suasana asam (pH <2) dan keadaan lain yang
dapat menyebabkan bakteri mati, tetapi bakteri yang masih dapat
bertahan hidup akan mencapai usus halus (Soedarmo dkk, 2008).
Kemudian masuk ke getah bening lalu ke aliran darah yang
akhirnya dibawa ke beberapa organ. Bakteri akan maningkat di
dalam jaringan getah bening intestinal dan dikeluarkan dalam tinja
(Jawetz dkk, 2005). Organ yang paling disukai oleh Salmonella
typhi adalah hati, limpa, sumsu tulang, kandung empedu, dan

Peyer’s patch dari ileum terminal. Invasi pada kandung empedu



2.1.7.

dapat terjadi baik melalui aliran darah maupun penyebaran
retrograd dari empedu (Soedarmo dkk, 2008).

Demam tifoid berlangsung antara 10-14 hari, yang
pada minggu pertama ditandai dengan demam, nyeri kepala,
pusing, nyeri otot, anoreksia, mual, muntah, diare, perasaan tidak
enak di perut, batuk, epistkasis, dan pada pemeriksaan fisik
didapatkan suhu tubuh meningkat yang bersifat perlahan-lahan
terutama pada sore hingga malam hari. Minggu kedua ditandai
dengan demam, bradikardia relatif, lidah yang berselaput,
hepatomegali, splenomegali, meteroismus, gangguan mental
berupa somnolen, stupor, koma, delirium, atau psikosis (Widodo,

2006).

Faktor Lingkungan Yang Mempengaruhi Pertumbuhan
Salmonella typhi
Faktor lingkungan yang mempengaruhi pertumbuhan
Salmonella typhi antara lain:
2.1.7.1 Nutrien
Kebanyakan mikroba yang hidup bebas akan
tumbuh dengan baik pada ekstrak ragi; bentuk parasitik
membutuhkan subtansi khusus yang ditemukan hanya pada
darah atau pada ekstrak jaringan hewan. Pada banyak

organisme, senyawa tunggal (seperti asam amino) dapat
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bertindak sebagai sumber energi, sumber karbon dan
sumber nitrogen; organisme lainnya membutuhkan senyawa
berbeda untuk masing — masing sumber tadi (Jawetz dkk,
2005).

2.1.7.2 Konsentrasi Ion Hidrogen (pH)

Kebanyakan organisme memiliki kisaran pH
optimal yang sempit. Secara empirik pH optimal harus
ditentukan untuk masing — masing spesies. Mikroorganisme
mengatur pH internalnya melebihi kisaran nilai pH
cksternal (Jawetz dkk, 2005). Menurut Waluyo (2007)
mikroba mesofilik (netrofilik) dapat tumbuh pada pH 5,5-
8,0.

2.1.7.3 Temperatur

Spesies mikroba yang berbeda sangat beragam
kisaran temperatur optimalnya untuk tumbuh. Kebanyakan
organisme adalah mesophilic; yang berarti mikroba yang
hidup dalam alat pencernaan manusia. Mikroba mesphilic
dapat hidup dengan baik pada suhu 5° — 60°C, sedanglan
temperatur optimumnya adalah 25° — 40°C (Waluyo, 2007).

Selain  berpengaruh pada laju pertumbuhan,
temperatur yang ekstrim dapat membunuh mikroorganisme.
Panas yang ekstrim digunakan untuk sterilisasi, sedangkan

dingin yang ekstrim juga membunuh sel mikroba; meskipun
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hal ini tidak aman digunakan untuk sterilisasi (Jawetz dkk,
2005).
2.1.7.4 Tekanan Osmosis

Osmosis merupakan perpindahan air melewati
membran semipermeabel karena ketidakseimbangan material
terlarut dalam media. Dalam larutan hipotonik air akan
masuk ke dalam sel mikroorganisme, sedangkan dalam
larutan hipertonik air akan keluar dari dalam sel
mikroorganisme sehingga membran plasma mengkerut dan
lepas dari dinding sel (plasmolisis) serta menyebabkan sel
secara metabolik tidak aktif (Pratiwi, 2008).

Medium yang paling cocok bagi kehidupan mikroba
adalah medium yang isotonik terhadap isi sel mikroba.
Mikroba yang ditempatkan di air suling (aquades) akan
kemasukan air sehingga dapat menyebabkan pecahnya sel
mikroba tersebut, hal ini dinamakan plasmoptisis.
Berdasarkan hal ini, maka pembuatan suspensi bakteri
dengan menggunakan air mumi tidak dapat digunakan
(Waluyo, 2007).

2.1.7.5 Oksigen

Berdasarkan kebutuhan oksigen, dikenal

mikroorganisme yang bersifat acrob dan anaerob.

Mikroorganisme aerob memerlukan oksigen untuk
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bernapas, sedangkan mikroorganisme anaerob tidak
memerlukan oksigen untuk bernapas. Adanya oksigen pada
mikroorganisme anaerob justru akan menghambat
pertumbuhannya. Energi pada mikroorganisme anaerob
dihasilkan dengan cara fermentasi (Pratiwi, 2008).
2.1.7.6 Media kultur

Bahan nutrisi yang digunakan untuk pertumbuhan
mikroorganisme di laboratorium disebut media kultur.
Pengetahuan tentang habitat normal mikroorganisme sangat
membantu dalam pemilihan media yang cocok untuk
pertumbuhan mikroorganisme di laboratorium (Pratiwi,

2008).

2.1.8. Keadaan yang mempengaruhi kerja antimikrobial
Banyak faktor dan keadaan dapat mempengaruhi
penghambatan atau pembasmian mikroorganisme oleh bahan atau
proses antimikrobial, yaitu :
2.1.8.1 Konsentrasi atau intensitas zat antimikrobial
Bila zat antimikroba diberikan dalam konsentrasi
yang lebih tinggi maka sel-sel akan terhambat atau

terbunuh lebih cepat
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2.1.8.2 Jumlah mikroorganisme

Bila jumlah populasi dan sel mikroorganisme
banyak, maka perlakuan harus diberikan lebih lama supaya
yakin bahwa semua sel tersebut mati.

2.1.8.3 Suhu

Zat kimia merusak mikroorganisme melalui reaksi-
reaksi kimiawi dan laju reaksi kimiawi dipercepat dengan
meningkatkan suhu.

2.1.8.4 Spesies mikroorganisme

Spesies mikroorganisme menunjukkan kerentanan
yang berbeda-beda terhadap sarana fisik dan bahan kimia.

2.1.8.5 Adanya bahan organik

Adanya bahan organik yang asing dapat
menurunkan ~ dengan nyata keefektifan zat kimia
antimikrobial dengan cara menginaktifkan bahan-bahan
tersebut atau melindungi mikroorganisme.

2.1.8.6 Kemasaman atau kebasaan (pH)

Mikroorganisme yang terdapat pada bahan dengan
pH asam dapat dibasmi pada suhu yang lebih rendah dan
dalam waktu yang lebih singkat dibandingkan dengan
mikroorganisme yang sama di dalam lingkungan basa

(Pelczar, 1988)
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2.2. Jahe (Zingiber officinale)
2.2.1. Definisi

Jahe (Zingiber officinale), adalah tanaman rimpang yang
sangat populer sebagai rempah-rempah dan bahan obat (Wikipedia,
2009). Tumbuhan jahe berasal dari Asia Tenggara. Zingiber berasal
dari bahasa Arab ‘Zanzabil’ yang berarti jahe. Zingiber juga
mempunyai arti ‘tanduk’ karena rimpang jahe memang berbentuk
seperti tanduk/cula badak. Di india, jahe disebut dengan obat
universal karena jahe memiliki khasiat sebagai anti jamur,

antibakteri, dan antimikrobial (Wijayakusuma, 2007).

2.2.2.Nama lain jahe

2.2.2.1 Nama daerah: Halia (Aceh), Bahing (Batak Karo), Lahia
(Nias), Sipode (Minangkabau), Sipadeh (Minangkabau),
Jahi (Lampung), Lai (Dayak), Jahe (Sunda), Jae (Jawa),
Jhai (Madura), Jahya (Bali), Jae (Sasak), Laiae (Kupang),
Reya ( Bima ), Alia (Sumba), Lea (Flores), Buwo (Sangir),
Laia (Makasar), Pese (Bugis), Lali (Irian), dan Sukeia
(Ambon)

2.2.2.2 Nama asing: Sanyabil (Arab), Luya (Filipina), Ginger
(Inggris), Zenzerol (ltalia), Haliya (Malaysia), Imbir
(Rusia), Gengibre (Spanyol), Ingefaera (Swedia), Khing

(Thailand), dan Ingi (Tionghoa) (Wijayakusuma, 2007)
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2.2.3.Taksonomi

Klasifikasi dari tanaman jahe adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Sub divisi : Angiosperma

Kelas : Monocotyledoneae

Ordo : Zingiberales

Famili : Zingiberaceae

Genus : Zingiber

Spesies : Zingiber officinale (Paimin & Murhananto, 2008).

2.2.4. Morfologi
Tanaman jahe merupakan tanaman terna tahunan dengan
batang semu yang tumbuh tegak. Tingginya berkisar 0,3 — 0,75
meter dengan akar rimpang yang bisa bertahan lama di dalam tanah.
2.24.1. Akar
Akar merupakan bagian terpenting dari tanaman
jahe, karena akan tumbuh tunas — tunas baru yang kelak akan
menjadi tanaman. Akar tunggal (rimpang) itu tertanam kuat
di dalam tanah dan makin membesar dengan pertambahan
usia serta membentuk rhizoma-rhizoma baru.
Rimpang jahe memiliki aroma khas, bila dipotong

berwarna putih, kuning, atau jingga. Sementara bagian
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luarnya kunig kotor, atau bila telah tua menjadi agak cokelat
keabuan. Bagian dalam rimpang jahe biasanya memiliki dua
warna yaitu bagian tengah (hati) berwarna kaetuaan dan
bagian tepi berwarna agak muda.
2.2.4.2. Batang
Batang tanaman merupakan batang semu yang
tumbuh tegak lurus. Bagian luar batang agak licin dan sedikit
mengilap berwarna hijau tua. Biasanya batang dihiasi titik-
titik berwarna putih. Batang ini biasanya basah dan banyak
mengandung air sehingga jahe tergolong tanaman herba.
2.2.43. Daun
Daun jahe berbentuk lonjong dan lancip menyerupai
daun rumput yang besar. Bagian atasnya lebar dengan ujung
agak lancip, bertangkai pendek, berwarna hijau muda, dan
berbulu halus.
2.2.44. Bunga
Bunga jahe berupa bulir yang berbentuk kincir,
tidak berbulu, dengan panjang 5-7 cm dan bergaris tengah 2—
2,5 cm. Bulir itu menempel pada tangkai bulir yang keluar
dari akar rimpang dengan panjang 15-25 cm. Tangkai bulir
di kelilingi daun pelindung yang berbentuk bulat lonjong,
berujung runcing dengan tepi berwarna merah, ungu, atau

hijau kekuningan.
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Bunga terletak di ketiak daun pelindung dengan
beberapa bentuk, yakni panjang, bulat telur, lonjong, runcing,
atau tumpul. Daun bunga berbentuk tabung memiliki gigi
kansil yang tumpul dengan panjang 1-1,2 cm. Daun kelopak
dan daun bunga masing — masing tiga buah yang sebagian

bertautan (Paimin & Murhananto, 2008).

2.2.5.Daerah asal dan penyebaran

Zingiber officinalis, tanaman yang berbentuk seperti jarum,
tumbuh di berbagai belahan dunia, diantaranya di Jamaika, China,
India, dan Afrika. Jahe Jamaika, yang dulu adalah jahe farmakope
tradisional, banyak digantikan oleh sumber — sumber lai. Jahe
berasal dari Asia Tenggara dan telah digunakan sejak zaman dahulu
kala oleh bangsa India dan China (Budhwaar, 2006).

Jahe menyebar hampir diseluruh daerah tropis. Jahe masuk
ke wilayah Amerika dimulai dari Meksiko pada awal abad ke -16.
Kala itu Fransisco de Mendoza membawanya dari Malabar (India),
kemudian jahe menyebar ke Jamaika dan Karibia pada tahun 1525
(Redaksi Agro Media, 2007).

Tanaman jahe biasanya ditanam di daerah beriklim panas,
terutama di tanah gembur, kering dan subur. Jahe yang amat baik
dihasilkan di Jamaika. Sri Langka dan Cina. Tanaman jahe bisa

dipanen apabila daunnya telah menguning (Anonim, 2009).
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2.2.6.Kandungan kimia

Jahe mengandung komponen minyak menguap (volatile
oil), minyak tak menguap (non-volatile oil), dan pati. Minyak
menguap yang biasa disebut minyak asiri merupakan komponen
pemberi bau yang khas, sedangkan minyak tak menguap yang biasa
disebut oleoresi merupakan komponen pemberi rasa pedas dan pahit
(Paimin & Murhananto, 2008).

Di dalam rimpang jahe terdapat beberapa zat kimia seperti
minyak asiri, damar, mineral, sineol, fellandren, kamfer, borneol,
zingiberin, zingiberol, gingerol, zingeron, lipid, asam amino, vitamin
A, protein (Santoso, 2008), asectates, bisabolene, caprilate, d-B-
phallandrene, d-camphene, d-borneol, farnisol, kurkumin, khavikol,
linadol, metil heptenone, n-nonylaldehide, vitamin B, vitamin C,
tepung kanji, serat, sitral, allicin, alliin, diallysulfida, glukominol,

albizzin, metilzingediol, dan zengediasetat (Wijayakusuma, 2007).

2.2.7.Manfaat Jahe
Sejak dulu Jahe dipergunakan sebagai obat, atau bumbu
dapur dan aneka keperluan lainnya. Jahe dapat merangsang kelenjar
pencernaan, baik untuk membangkitkan nafsu makan dan
pencernaan.
Jahe yang digunakan sebagai bumbu masak terutama

berkhasiat untuk menambah nafsu makan, memperkuat lambung,
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dan memperbaiki pencernaan. Hal ini dimungkinkan karena
terangsangnya selaput lendir perut besar dan usus oleh minyak asiri
yang dikeluarkan rimpang jahe.

Minyak jahe berisi gingerol yang berbau harum khas jahe,
berkhasiat mencegah dan mengobati mual dan muntah, misalnya
karena mabuk kendaraan atau pada wanita yang hamil muda.
Rasanya yang tajam merangsang nafsu makan, memperkuat otot
usus, membantu mengeluarkan gas usus serta membantu fungsi
jantung. Dalam pengobatan tradisional Asia, jahe dipakai untuk
mengobati selesma, batuk, diare dan penyakit radang sendi tulang
seperti artritis. Jahe juga dipakai untuk meningkatkan pembersihan
tubuh melalui keringat (Kosawara, 2009).

Rimpang jahe dapat digunakan sebagai bumbu masak,
pemberi aroma dan rasa pada makanan seperti roti, kue, biskuit,
kembang gula dan berbagai minuman. Jahe juga dapat digunakan
pada industri obat, minyak wangi, industri jamu tradisional, diolah
menjadi asinan jahe, dibuat acar, lalap, bandrek, sekoteng dan sirup.
Perdagangan jahe dijual dalam bentuk segar, kering, jahe bubuk dan
awetan jahe. Disamping itu terdapat hasil olahan jahe seperti:
minyak astiri dan koresin yang diperoleh dengan cara penyulingan
yang berguna sebagai bahan pencampur dalam minuman beralkohol,

es krim, campuran sosis dan lain-lain.
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Adapun manfaat secara pharmakologi antara lain adalah
sebagai karminatif (peluruh kentut), anti muntah, pereda kejang, anti
pengerasan pembuluh darah, peluruh keringat, anti inflamasi, anti
mikroba dan parasit, anti piretik, anti rematik, serta merangsang

pengeluaran getah lambung dan getah empedu (Anonim, 2009).

2.2.8. Kandungan kimia Jahe (Zingiber officinale) sebagai
antimikroba
Menurut Wijayakusuma (2007) kurkumin dalam rimpang
jahe berkhasiat sebagai antibakteri. Kurkumin mempunyai rumus
molekul Cy;H,00, dengan bobot molekul 368, desmetoksi kurkumin
rumus molekul C3H;gO0s dengan bobot molekul 338, diduga
gugusan aktif pada kurkuminoid terletak pada gugus metoksi. Gugus
hidroksil fenolat yang terdapat dalam struktur kurkuminoid
kemungkinan menyebabkan kurkuminoid mempunyai aktivitas

antibakteri (Sinaga, 2009).

2.2.9. Mekanisme Jahe (Zingiber officinale) sebagai antimikroba
Kurkumin adalah suatu senyawa fenolik maka mekanisme
kerjanya sebagai antimikroba akan mirip dengan senyawa fenol
lainnya. Bekerja terutama dengan cara denaturasi protein sel dan
merusak membran sel (Pelczar, 1988). Untuk memelihara

kelangsungan hidupnya, sel mikroba perlu mensintesis protein yang
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berlangsung di dalam ribosom bekerja sama dengan mRNA dan
tRNA; gangguan sintesis protein akan berakibat sangat fatal dan
antimikroba dengan mekanisme kerja seperti ini mempunyai daya
antibakteri sangat kuat (Suwandi, 2010).

Di bawah dinding sel bakteri adalah lapisan membran sel
lipoprotein yang dapat disamakan dengan membran sel pada
manusia. Membran ini mempunyai sifat permeabilitas selektif dan
berfungsi mengontrol keluar masuknya substansi dari dan ke dalam
sel, serta memelihara tekanan osmotik. Selain itu membran sel juga
berkaitan dengan replikasi DNA dan sintesis dinding sel. Oleh
karena itu substansi yang mengganggu fungsinya akan sangat lethal

terhadap sel (Suwandi, 2010).

2.3. Tetrasiklin

Spektrum kerjanya luas dan meliputi banyak bakteri Gram-positif
dan Gram-negatif (Tjay & Rahardja, 2002). Mekanisme kerjanya dengan
menghambat sintesis protein bakteri dengan cara berikatan pada bagian
16S ribosom subunit 30S, sehingga mencegah aminoasil-tRNA terikat
disitus aktif pada ribosom. Tetrasiklin diproduksi dari Streptomyces

rimosus (Pratiwi, 2008).
Dosis oral untuk tetrasiklin adalah 250-500 mg untuk dewasa

diberikan empat kali sehari, sedangkan untuk anak-anak (usia 8 tahun
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keatas) 20-40 mg/kg/hari. Beberapa tetrasiklin tersedia untuk suntikan

intravena dalam dosis 100-500 mg setiap 6-12 jam (Katzung, 2004).
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2.5. Kerangka Konsep

Ekstrak Rimpang Jahe (Zingiber .|  Pertumbuhan bakteri
officinale) Salmonella typhi

2.6. Hipotesis
Ekstrak Rimpang Jahe berpengaruh terhadap pertumbuhan bakteri

Salmonella typhi secara in vitro.



BAB 11

METODE PENELITIAN

3.1  Jenis penelitian dan Rancangan Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen laboratorium
dengan rancangan penelitian post test only control groups design, yaitu
suatu rancangan percobaan yang terdiri dari kelompok kontrol dan

kelompok perlakuan (Pratiknya, 2003).

3.2 Variable dan Definisi Operasional
3.2.1 Variabel Penelitian
Variabel penelitian dibagi menjadi 2, yaitu :
3.2.1.1 Variabel bebas
Variabel bebas adalah ekstrak rimpang jahe (Zingiber
officinale)
3.2.1.2 Variabel tergantung
Variabel tergantung adalah pertumbuhan bakteri Salmonella
Typhi.
3.2.2 Definisi Operasional
3.2.2.1 Ekstrak rimpang jahe
Ekstrak rimpang jahe ialah suatu zat yang diperoleh
dari pengolahan rimpang jahe menjadi cairan yang

mengandung sari pati rimpang jahe melalui proses

25
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pengolahan mekanik dan kimiawi. Ekstrak rimpang jahe
dalam penelitian ini adalah rimpang jahe sebanyak 500
gram yang telah diekstraksi dalam 500 gram air sehingga
menjadi ekstrak rimpang jahe yang akan menghasilkan 50
ml dengan konsentrasi 100 %. Kemudian diencerkan
dengan aquades untuk mendapatkan konsentrasi 75%, 50%,
dan 25% masing — masing 5ml. Pembuatan ekstrak rimpang
jahe dilakukan di Universitas Negeri Semarang.
3.2.3.1.1 Skala yang digunakan adalah skala nominal.
3.2.2.2 Pertumbuhan bakteri Salmonella Typhi

Bakteri Salmonella Typhi yang diperiksa dengan
menghitung jumlah koloni bakteri Salmonella Typhi yang
tumbuh pada media SS4 dengan bentuk koloni bulat, kecil,
dan tidak berwarna didalam cawan petri (Karsinah dkk,
1993). Penghitungan koloni dilakukan dengan cara
maskroskopis.

3.2.2.2.1 Skala yang digunakan adalah skala rasio.

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi yang digunakan adalah bakteri Salmonella Typhi yang telah
diencerkan dengan standar Mac Farlan 1 di Laboratorium
Mikrobiologi Akademi Analisis Kesehatan 17 Agustus 1945

Semarang pada saat penelitian.
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3.3.2 Sampel yang digunakan adalah bakteri Salmonella Typhi sebanyak 0,1
ml yang berasal dari pengenceran 3x10® kemudian dibiakkan di dalam

medium SSA.

3.4 Instrument Penelitian
Instrumen yang dipakai dalam penelitian ini adalah:
3.4.1 Rak dan tabung reaksi
342 Beker glass
343 Ose
344 Pipet
345 Kapas dan alkohol
3.4.6 Cawan Petri
3.4.7 Alat pengaduk
348 Autoclave

3.4.9 Inkubator

3.5 Bahan Penelitian
Bahan penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah:
3.5.1 Ekstrak rimpang jahe murni 100% yang diperoleh dari ekstraksi
rimpang jahe. Proses ekstraksi dilakukan di Laboratorium Biologi

Universitas Negeri Semarang,
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3.5.2 Bakteri Salmonella Typhi yang diperoleh dari koleksi bakteri
Laboratorium Mikrobiologi Akademi Analisis Kesehatan 17 Agustus
1945 Semarang dengan kepekatan kuman 3x10® bakteri / ml.

3.5.3 Media Brain Heart Infusion (HIB).

3.54 Media SSA.

3.5.5 Aquades steril

3.5.6 Tetrasiklin 30 pg

3.6 Cara Penelitian
3.6.1 Test antibakteri metode dilusi (pengenceran)

Prinsip metode ini adalah sejumlah ekstrak rimpang jahe
diencerkan hingga diperoleh beberapa macam konsentrasi, lalu
masing-masing konsentrasi diberikan pada suspensi kuman dalam
media. Setelah diinkubasi, diamati ada atau tidaknya pertumbuhan
bakteri yang ditandai dengan terjadinya kekeruhan.

3.6.2 Persiapan
3.6.2.1  Sterilisasi Alat
Alat dan bahan penelitian disterilisasi, kecuali
ekstrak rimpang jahe dan suspensi kuman, agar terhindar
dari senyawa atau mikroorganisme lain yang mungkin
dapat mempengaruhi hasil penelitian, dengan menggunakan

autoclave pada suhu 121°C selama 15-20 menit. Alat-alat
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yang digunakan ditunggu sehingga mencapai suhu kamar
dan kering.
Pembuatan Kepekatan Bakteri Salmonella Typhi
Cara membuat kepekatan bakteri Salmonella Typhi:
Diambil bakteri dari strain murni Salmonella Typhi
dengan ose yang telah disterilkan, kemudian digoreskan ke
dalam media SSA lalu diinkubasi pada suhu 37°C selama 24
jam. Diambil bakteri yang tidak membentuk koloni dan
berada jauh dari koloni yang lain. Bakteri tersebut
dimasukkan ke dalam tabung reaksi yang telah diisi HIB
(Heart Infusion Borth) lalu diinkubasikan pada suhu 37°C
selama 24 jam kemudian diamati kekeruhan suspensi.
Dibuat pengenceran beberapa kali dengan larutan NaCl
0,85% steril sampai didapatkan kepekatan kuman 3x10°
sesuai dengan standart Mac Farlan 1.
Pembuatan Tetrasiklin menjadi 75 pg
Siapkan tetrasiklin 500 mg dan dihaluskan, setelah
halus masukkan kedalam labu ukur kemudian dilarutkan
dengan HCI 0,01N sampai larut. Setelah larut tambahkan
pengencer LDF3 sampai 1000 ml. Tetrasiklin akan menjadi

kadar 500 pg.
Setelah menjadi kadar 500 pg, ambil dengan pipet

sebanyak 3 ml lalu masukkan ke dalam labu yang berarti
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kadar tetrasiklin jadi 1500 pg. Kemudian tambahkan
pengencer LDF3 sampai 100 ml, lalu ambil sebanyak 5 ml
sehingga menjadi kadar 75 pg.

Pembuatan ekstrak rimpang jahe 100%

Disiapkan rimpang jahe 500 gram dan dihaluskan
dengan blender, kemudian dimasukkan ke dalam labu
soxhlet yang sudah ada kertas saringnya. Setelah itu
dilakukan ekstraksi sebanyak 16x atau selama kurang lebih
4 jam floading menggunakan alat ekstraksi soklet dengan
menggunakan air sebagai pelarut sebanyak 500 cc. Setelah
selesai diuapkan pelarut yang masih tertinggal sampai
hilang kemudian proses ekstraksi selesai dan didapatkan
hasil ekstraksi dengan kadar 100%. Kemudian untuk
mendapatkan kadar konsentrasi 75%, 50% dan 25%
dilakukan pengenceran.

Pengenceran dengan menggunakan persamaan
berikut :

NI'xVI=N2xV2
Keterangan :
N1=Konsentrasi awal
V1= Volume awal
N2= Konsentrasi akhir

V2= Volume akhir
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untuk memperoleh ekstrak jahe 75% sebanyak
50 ml, ekstrak jahe 100% harus diencerkan
dengan menambahkan aquades sebanyak 12,5
ml ke dalam 37,5 ml ekstrak jahe 100%.
Pengenceran menggunakan perhitungan sebagai
berikut :

N1 xVI=N2xV2

100% x V1 =75% x 50 ml

V1=37,5ml

untuk memperoleh ckstrak jahe 50% sebanyak
50 ml, ekstrak jahe 100% arus diencerkan
dengan menambahkan aquades sebanyak 25 ml
ke dalam 25 ml ekstrak jahe 100%.
Pengenceran menggunakan perhitungan sebagai
berikut :

NI xVI=N2xV2

100% x V1 =50% x 50 ml

V1=25ml

untuk memperoleh ekstrak jahe 25% sebanyak
50 ml, ekstrak jahe 100% arus diencerkan
dengan menambahkan aquades sebanyak 37,5

ml ke dalam 12,5 ml ekstrak jahe 100%.
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Pengenceran menggunakan perhitungan sebagai

berikut :

N1 xVI=N2xV2

100% x V1 =25% x 50 ml

V1=12,5ml

3.6.3 Pelaksanaan

3.6.3.1

Siapkan 5 tabung reaksi dan satu cawan petri. Satu

tabung untuk masing-masing konsentrasi dan kontrol

positif.

3.6.3.1.1

3.6.3.1.2

3.6.3.1.2

Kelompok I (Kontrol Negatif)

Berisi media SSA4 ditambah dengan 0,1 ml
Kultur Salmonellia Typhi ke dalam cawan
petri.

Kelompok 1I (Kontrol Positif)

Masukkan 0,1 ml kultur Salmonella Typhi
dengan tetrasiklin 25 pug yang telah
dilarutkan ke dalam tabung reaksi.

Kelompok 111 (Konsentrasi 25 %)

Masukkan 5 ml esktrak jahe 25% ditambah
dengan 0,1 ml kultur Salmonella Typhi ke

dalam tabung reaksi.
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3.6.3.1.3 Kelompok IV(Konsentrasi 50%)

Masukkan 5 ml esktrak jahe 50% ditambah
dengan 0,1 ml kultur Salmonella Typhi ke
dalam tabung reaksi.

3.6.3.1.4 Kelompok V (Konsentrasi 75%)
Masukkan 5 ml esktrak jahe 75% ditambah
dengan 0,1 ml kultur Salmonella Typhi ke
dalam tabung reaksi.

3.6.3.1.5 Kelompok VI (Konsentrasi 100%)

Masukkan 5 ml esktrak jahe 100% ditambah
dengan 0,1 ml kultur Salmonella Typhi ke
dalam tabung reaksi.

Inkubasi tabung-tabung reaksi tersebut dalam inkubator
pada suhu 37° C selama 24 jam beserta dengan media
kontrol negatif.

Siapkan media SS4, ambil larutan ekstrak jahe yang
telah di inkubasi dengan menggunakan ose (steril),
kemudian goreskan ke dalam SS4 pada tiap medium
yang telah disediakan.

Medium 854 kelompok kontrol positif beserta medium
SSA kelompok III, 1V, V, dan VI diinkubasi dalam

inkubator pada suhu 37° C selama 24 jam.,
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Diamati dan dihitung jumlah koloni bakteri yang
bentuk koloni bulat, kecil, dan tidak berwarna.

Dilakukan pengulangan untuk tiap konsentrasi dan
kontrol sebanyak 5 kali. Pengulangan ini berdasarkan
ketentuan WHO yang menyebutkan batas minimal
pengulangan yang digunakan dalam penelitian

eksperimental 5 kali tiap perlakuan.
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Ambil larutan dengan menggunakan ose steril,
goreskan pada media SSA sesuai kelompok

v

Inkubasi pada suhu 37° C selama 24 jam

v
Amati & hitung jumlah koloni
Salmonella Typhi yang berbentuk
bulat, kecil, dan tidak berwarna
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3.7 Tempat dan Waktu penelitian

3.7.1 Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi

Akademi Analisis Kesehatan 17 Agustus 1945 Semarang.

3.7.2 Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan pada bulan Maret 2010.

3.8 Analisis Hasil

Data yang diperoleh pada penghitungan jumlah koloni dari masing-
masing kelompok dianalisis dengan program komputer SPSS. Data
terlebih dahulu dilakukan uji deskriptif dengan melakukan editing, coding,
entering, dan cleaning untuk melihat nilai mean, median, dan modus.
Setelah itu dilakukan analisa awal untuk uji normalitas dan homogenitas,
yaitu dengan uji Shapiro-Wilk dan Levene’s Test. Karena data tidak normal
dan tidak homogen, maka dilanjutkan dengan uji hipotesis Kruskal Wallis,
kemudian dilanjutkan dengan uji Mann-Whitney untuk uji beda antara 2

kelompok.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 30 medium yang
terdiri dari kelompok kontrol positif dan kontrol negatif yang masing-
masing 5 medium dan kelompok yang diberi perlakukan ekstrak rimpang
jahe (Zingiber offcinale) dalam berbagai konsentrasi (25%, 50%, 75%, dan
100%) masing-masing sebanyak 5 medium dengan menggunakan metode
pengenceran (dilusi). Penelitian ini dilakukan pada tanggal 9-12 Maret
2010 di Akademi Analis Kesehatan 17 Agustus 1945 dan didapatkan hasil
sebagai berikut :

Tabel 4.1 Jumlah Pertumbuhan Koloni Bakteri Sa/monella typhi

i<y g officinale)

Ekstrak rimpang jahe (Zingiber

Percobaan  (Kontrol -) (Kontrol +) Kl KIV KV

K. VI

(25%)  (50%)  (75%) (100%)

1 395 0 96 58 6 0
2 386 0 100 52 3 0
3 391 0 104 55 5 0
4 380 0 98 50 3 0
5 383 0 96 53 3 0
Mean 387 0 98 53 4 0
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Tabel 4.2 Data Hasil Uji Normalitas

Kelompok Shapiro-Wilk
Kontrol - 0,875
25% 0,314
50% 0,940
75 % 0,042

Hasil uji normalitas dengan uji Shapiro-Wilk didapatkan hasil yang
tidak terdistribusi normal karena salah satu kelompok didapatkan hasil p <
0,05 yaitu kelompok 75%. Kelompok kontrol (+) dan kelompok 100%
tidak terdeteksi normalitasnya karena rerata jumlah koloni adalah 0.

Selanjutnya dilakukan uji homogenitas untuk menentukan apakah
data homogen atau tidak.

Uji homogenitas dengan Leuvene’s test di dapatkan hasil p =
0,045 (p < 0,05), maka data dikatakan tidak homogen oleh karena itu,
untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata pada keseluruhan
kelompok, data di uji dengan uji non parametric uji Kruskal-Wallis.

Hasil uji Kruskal-Wallis di dapatkan p = 0,000, maka dapat di
ambil kesimpulan bahwa paling tidak terdapat 2 kelompok yang memiliki
mean pertumbuhan bakteri Salmonella typhi yang berbeda.

Untuk mengetahui kelompok mana yang mempunyai perbedan
yang signifikan, maka dilakukan uji beda 2 kelompok. Karena data tidak
berdistribusi normal maka uji 2 kelompok yang digunakan adalah uji

Mann-Whitney.
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Berikut ini pada tabel 4.4 terlihat data hasil uji Mann-
Whitney dari semua kelompok.

Tabel 4.3. Data hasil Uji Mann-Whitney

Kelompok P Keterangan
Kontrol(-) dengan Kontrol(+) 0,005 Signifikan
Kontrol(-) dengan 25 % 0,009 Signifikan
Kontrol(-) dengan 50 % 0,009 Signifikan
Kontrol(-) dengan 75 % 0,008 Signifikan
Kontrol(-) dengan 100 % 0,005 Signifikan
Kontrol(+) dengan 25 % 0,005 Signifikan
Kontrol(+) dengan 50 % 0,005 Signifikan
Kontrol(+) dengan 75 % 0,005 Signifikan
Kontrol(+) dengan 100 % 1,000 Tidak Signifikan
25 % dengan 50 % 0,009 Signifikan
25 % dengan 75 % 0,008 Signifikan
25 % dengan 100 % 0,005 Signifikan
50 % dengan 75 % 0,008 Signifikan
50 % dengan 100 % 0,005 Signifikan
75 % dengan 100 % 0,005 Signifikan

Hasil uji Mann-Whitney menunjukkan rata-rata jumlah
pertumbuhan bakteri Salmonella typhi seluruh kelompok perlakuan

berbeda secara signifikan dengan kelompok kontrol negatif dengan
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demikian rata-rata jumlah pertumbuhan bakteri lebih tinggi secara
signifikan dibandingkan rata-rata jumlah pertumbuhan bakteri pada
keempat kelompok perlakuan serta kelompok kontrol positif. Demikian
juga rata-rata kelompok kontrol positif lebih tinggi secara signifikan
dibandingkan rerata jumlah pertumbuhan bakteri pada ketiga kelompok
perlakuan, kecuali kelompok perlakuan 100% yang tidak signifikan
perbedaannya. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian perlakuan ekstrak
jahe 25%, 50%, 75% dan 100% telah berpengaruh dalam menghambat
jumlah pertumbuhan bakteri, terutama ekstrak rimpang jahe 100%
kerjanya dalam menghambat pertumbuhan bakteri Salmonella typhi sama

dengan Tetrasiklin 30 pg.

Pembahasan

Dari hasil penelitian diketahui bahwa pada kelompok
kontrol (-), jumlah rata-rata pertumbuhan koloni bakteri Salmonella typhi
adalah 387, dengan pemberian ekstrak rimpang jahe (Zingiber offcinale)
konsentrasi 25%, jumlah rata-rata pertumbuhan koloni bakteri Salmonella
typhi adalah 98, dengan pemberian ckstrak rimpang jahe (Zingiber
offcinale) dengan konsentrasi 50%, jumlah rata-rata pertumbuhan koloni
bakteri Salmonella typhi adalah 53, dengan pemberian ekstrak rimpang
jahe (Zingiber offcinale) dengan konsentrasi 75%, jumlah rata-rata

pertumbuhan koloni bakteri Salmonella typhi adalah 4, dan dengan
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konsentrasi 100%, tidak terjadi pertumbuhan koloni bakteri Salmonella
typhi.

Dari hasil rata-rata jumlah pertumbuhan koloni bakteri Salmonella
typhi terjadi penurunan jumlah koloni seiring pertambahan konsentrasi
ekstrak rimpnag jahe (Zingiber officinale). Ekstrak rimpang jahe (Zingiber
officinale) 100% dan kelompok kontrol (+) yang diberi Tetrasiklin tidak
terjadi perbedaan rerata jumlah koloni bakteri Salmonella typhi yang
signifikan. Walaupun pada kelompok perlakuan 75%, 50%, dan 25%
dengan kelompok kontrol (+) terjadi perbedaan yang signifikan. Hal ini
menunjukan bahwa Tetrasiklin dan ekstrak rimpang jahe (Zingiber
officinale) 100% sama-sama memiliki  sifat bakterisid, karena tidak
terdapat koloni bakteri Salmonella typhi dibandingkan kelompok
perlakuan ekstrak rimpang jahe (Zingiber officinale) 25%, 50%, dan 75%.
Sedangkan hasil dari kelompok kontrol (-) dengan kelompok perlakuan
pemberian ekstrak rimpang jahe 25%, 50%, 75% dan 100% menunjukkan
hasil bahwa terdapatnya penurunan jumlah koloni seiring dengan
peningkatan pemberian konsentrasi eckstrak rimpang jahe. Hal ini
mendukung teori bahwa komponen pada rimpang jahe memiliki
kemampuan untuk menghambat atau membunuh mikroba, sama seperti
larutan alkohol (Tarwiyah, 2001).

Penelitian lain yang sejenis dengan penelitian ini adalah
penelitian yang dilakukan oleh Wibowo (2008) perbedaan efektifitas

ekstrak rimpang jahe (Zingiber officinale) dalam berbagai konsentrasi
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terhadap pertumbuhan Strepfococcus f-hemolyticus Group A
menunjukkan bahwa serbuk rimpang jahe menghambat pertumbuhan
bakteri Streptococcus f—hemolyticus Group A seiring dengan peningkatan
konsentrasi ekstrak rimpang jahe (Zingiber officinale). Penurunan jumlah
koloni Streptococcus f—~hemolyticus Group A berbanding terbalik dengan
penambahan konsentrasi ekstrak rimpang jahe (Zingiber officinale) dengan
menggunakan konsentrasi 0%; 2,5%; 5%; dan 7,5%. Penelitian yang
dilakukan Kusumastuti (2009) mengenai pengaruh minyak atsiri jahe
(Zingiber offcinale Roxb) terhadap pertumbuhan Escheria coli secara in
vitro, melaporkan bahwa minyak atsiri jahe berpengaruh terhadap
pertumbuhan koloni Escheria coli pada kadar 0,125%; 0,25%; 0,5%; 1%;
dan 2%. Beda dengan penelitian ini adalah bahwa pada penelitian ini

peneliti menggunakan bakteri dan konsentrasi ekstrak yang berbeda juga.



5.1

5.2

BABV

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Berdasarkan penelitian yang telah di lakukan, maka dapat di simpulkan
bahwa:

5.1.1 Ada pengaruh pemberian ekstrak rimpang jahe (Zingiber
officinale) terhadap pertumbuhan Salmonella typhi secara in vitro.

5.1.2 Ekstrak rimpang jahe (Zingiber officinale) dengan konsentrasi
25%, 50%, 75%, dan 100% berpengaruh terhadap pertumbuhan
Salmonella typhi secara in vitro.

5.1.3 Ada perbedaan pengaruh pemberian antara ckstrak rimpang jahe
(Zingiber officinale) dalam berbagai konsentrasi (25%, 50%, 75%
dan 100%) dengan kontrol positif tetrasiklin dan kelompok kontrol
negatif terhadap menghambat pertumbuhan bakteri Salmonella
typhi. Namun tidak ada perbedaan pengaruh antara pemberian
ckstrak rimpang jahe (Zingiber officinale) konsentrasi 100%
dengan kontrol (+) tetrasiklin dalam menghambat pertumbuhan

Salmonella typhi secara in vitro.

Saran

5.2.1 Perlu dilakukan penelitian dengan sediaan yang berbeda karena

dikhawatirkan pada proses pembuatan sediaan ekstrak kandungan
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utamanya akan berkurang, misalnya dalam bentuk perasan.
5.2.2 Perlu dilakukan penelitian dengan menggunakan antibiotik yang

berbeda pada kontrol positif.
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